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Asam Salisilat merupakan salah satu zat yang sering ditambahkan pada produk perawatan 

kulit yang pada penggunaannya lazim diberikan secara topikal salah satunya sediaan gel. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan formula optimum gel asam salisilat 

dengan campuran karbopol-940, trietanolamin dan propilen glikol dan mengetahui 

perbedaan antara karakteristik fisik gel dari hasil prediksi software Design Expert® dengan 

hasil formula konvensional. Penelitian ini menggunakan metode simplex lattice design 

dengan software Design Expert® versi 13. Variasi konsentrasi yang digunakan yaitu 

karbopol 940, Trietanolamin dan propilen glikol. Evaluasi sediaan yang dilakukan yaitu uji 

pH, uji daya sebar, dan uji viskositas. Analisis metode yang digunakan yaitu menggunakan 

uji t-one sample pada software SPSS Statistic®. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

formula optimum gel terdiri dari karbopol-940 0,661%; propilen glikol 5% dan 

trietanolamin 1,339%. sediaan gel dalam uji karakteristik fisik yang dihasilkan memiliki 

viskositas 11.203 cPs, daya sebar 5,37 cm dan pH 6,5. Hasil pengujian menggunakan Uji-t 

one sample pada software SPSS Statistic® didapati bahwa nilai p>0,05 sehingga antara 

prediksi hasil uji sifat fisik yang dihasilkan dari metode Simplex Lattice Design dan hasil 

percobaan tidak ada yang berbeda signifikan.  

Key words: Asam Salisilat, Karbopol-940, Trietanolamin, Propilen Glikol, Simplex Lattice 

Design 

ABSTRACT  

Salicylic acid is one of the substances that is often added to skin care products which are 

commonly used topically, one of which is gel preparations. The purpose of this study was to 

obtain the optimum formula for salicylic acid gel with a mixture of carbopol-940, 

triethanolamine and propylene glycol and to determine the difference between the physical 

characteristics of the gel from the prediction results of Design Expert® software and the 

results of the conventional formula. This research used the simplex lattice design method 

with Design Expert® version 13 software. The concentration variations used were carbopol 

940, triethanolamine and propylene glycol. The preparation evaluation carried out was the 

pH test, spreadability test, and viscosity test. The analysis method used is using the t-one 

sample test in SPSS Statistics® software. The results showed that the optimum gel formula 

consisted of carbopol- 940 0,661%; propylene glycol 5% and triethanolamine 1,339%. The 

gel preparation in the physical characteristic test had a viscosity of 11.203 cPs, a spread of 

5,37 cm and a pH of 6,5. The results of the test using the one sample t-test on SPSS 

Statistic® software found that the p value> 0.05 so that there was no significant difference 

between the predicted physical properties test results from the Simplex Lattice Design 

method and the experimental result.  

Key words: Salicylic Acid, Carbopol-940, Triethanolamine, Propylene Glycol, Simplex 

Lattice Design 
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1. PENDAHULUAN 

Asam salisilat merupakan zat yang bekerja sebagai keratolitik, komedolitik, bakteriostatik, dan membuka pori-

pori yang tersumbat Indikasi asam salisilat yang umum adalah akne vulgaris, akne rosacea, inflamasi, 

hiperpigmentasi, flek hitam, lentigo, dan tekstur kulit kasar. Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia 

(BPOM RI) nomor HK.00.05.42.1018 tahun 2010 tentang daftar bahan yang diizinkan digunakan dalam kosmetik 

dengan pembatasan dan persyaratan penggunaan asam salisilat yang diizinkan dalam produk kosmetika yaitu tidak 

lebih dari 2%. Apabila kadar asam salisilat yang terkandung lebih dari 2% akan mengakibatkan iritasi lokal dan 

peradangan akut (Harahap, 2021).  

Gel pada umumnya merupakan suatu sediaan semipadat yang jernih tembus cahaya dan mengandung zat aktif, 

merupakan dispersi koloid mempunyai kekuatan yang disebabkan oleh jaringan yang saling berkaitan pada fase 

dispersi (Elmitra, 2017). Pada prinsipnya pembentuk sediaan gel harus terdapat dua unsur yaitu unsur gelling agent 

dan unsur bahan penambah. Unsur gelling agent adalah sejumlah polimer yang diperlukan dalam pembentukan 

struktur berbentuk jaringan sekaligus merupakan bagian penting dari sistem gel (Lazuardi, 2019). Pada penelitian 

ini Karbopol dipilih karena merupakan salah satu gelling agent yang sering digunakan. Menurut Rowe, et al. (2009) 

Karbopol adalah polimer sintesis yang stabil, bersifat higroskopis, serta dapat digunakan sebagai bahan pengemulsi 

dalam sediaan krim, gel, salep, dan lotion. Sejatinya Karbopol memiliki sifat yang asam, maka dibutuhkan Basa 

penetral seperti trietanolamin (TEA) untuk dapat menetralkan Karbopol agar terbentuk gel pada pH 6. Penambahan 

TEA juga dapat membentuk karbomer menjadi gel yang mengembang dan transparan (Muntu, et al. 2017). Pada 

penelitian ini humektan yang akan digunakan adalah propilen glikol. Keunggulan lainnya dari propilen glikol yaitu 

ekonomis dan dapat berperan sebagai co– solven. Secara teoritis penambahan propilen glikol pada sediaan gel dapat 

menurunkan viskositas serta dapat menaikkan daya sebar dari sediaan. (Ningrum, 2019).  

Optimasi adalah usaha untuk mendapatkan hasil paling menguntungkan dengan bahan seminimal mungkin 

agar diperoleh hasil paling baik. Salah satu metode optimasi adalah metode Simplex Lattice Design, metode ini 

merupakan desain campuran dalam optimasi formulasi dengan syarat jumlah total bahan- bahan yang digunakan 

dalam formulasi selalu konstan (Akbar, et al. 2022). Metode Simplex Lattice Design (SLD) dapat digunakan untuk 

optimasi formula pada berbagai jumlah komposisi bahan yang berbeda sehingga menghasilkan formula optimum 

yang memiliki sifat-sifat fisik yang diharapkan (Suryani et al, 2017). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud membuat sediaan gel asam salisilat dan melakukan 

optimasi pada basis gel Karbopol-940, agen penetral trietanolamin dan humektan yaitu propilenglikol untuk 

mendapatkan formula yang memiliki sifat fisik yang paling optimal. Formula yang optimal diperoleh dari respon 

tertinggi menggunakan metode Simplex Lattice Design menggunakan perangkat lunak Design Expert ® versi 13.. 

 

2. METODE 

Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Akuades®(produk dari Brataco), Asam 

Salisilat®(produk dari Brataco) , Karbopol-940®(produk dari Merck), Metil Paraben®(produk dari Merck), Propil 

Paraben®(produk dari Merck), Propilen Glikol®(produk dari Merck), dan Trietanolamin®(produk dari Merck). 

Alat  

Alat-alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas (Pyrex®), neraca analitik, stirrer, 

pemanas listrik, pot plastik, alat uji daya sebar, viskosimeter Brookfied®, pH-Meter Lutron PE-03®. 

Pembuatan Sediaan Gel  

Tabel 1. Komposisi Gel Asam Salisilat 

NO Komposisi Jumlah (%) 

1 Asam Salisilat 0,5 

2 Karbopol-940 0,5-1,5 

3 Trietanolamin (TEA) 0,5-1,5 

4 Metil Paraben 0,2 

5 Propil Paraben 0,02 

6 Propilen Glikol 5-6 

7 Akuades ad 100 

 

Optimasi Formula Dengan Simplex Lattice Design  

Optimasi formula gel dilakukan dengan menggunakan software Design Expert® versi 13 dimana nilai lower dan 

upper limit dari Karbopol-940, Trietanolamin dan Propilen Glikol dimasukkan kedalam software sehingga diperoleh 
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sebanyak 8 run formula. formula dibuat sesuai variasi yang ditentukan oleh software dan kemudian formula yang 

didapat dibuat secara konvensional lalu diuji dengan respon uji pH, uji daya sebar dan uji viskositas. 

Prosedur Pembuatan Sediaan Gel  

Pembuatan sediaan gel dengan formula seperti pada Tabel 1. Dibuat basis gel dengan cara melarutkan basis gel 

Karbopol-940 dengan akuades panas (±70°C) didalam beaker glass dan diamkan selama beberapa menit, hal ini 

dilakukan agar serbuk dari Karbopol-940 dapat larut dalam air dan tidak menggumpal. Kemudian basis yang telah 

didiamkan dihomogenkan kembali dengan magnetik stirrer diatas hotplate, dihomogenkan hingga terbentuk basis gel 

yang transparan. (Massa 1). Di lumpang yang berbeda masukkan asam salisilat lalu larutkan dengan propilenglikol, 

lalu kedalam larutan tersebut dimasukkan juga, propil paraben, dan metil paraben yang telah ditimbang, lalu digerus 

hingga semua larut (Massa 2). Kemudian (Massa 2) dicampurkan kedalam (Massa 1) sambil dihomogenkan dengan 

magnetik stirrer di atas hotplate dengan kecepatan putaran dimulai 300 rpm hingga 800 rpm. Kemudian ditambahkan 

trietanolamin hingga terbentuk konsistensi gel yang baik, dan tambahkan akuades hingga 100 ml. Setelah gel 

homogen dan terbentuk pindahkan gel tersebut ke dalam pot 100 gram dan lakukan penimbangan.Kemudian dilakukan 

evaluasi berupa uji fisik pada sediaan gel.  

Evaluasi Sediaan Gel 

Pengukuran pH dilakukan menggunakan alat pH-Meter. Uji pH dilakukan terhadap formula gel dengan 

menggunakan pH meter semi padat yang telah dikalibrasi dengan larutan dapar pH 4, pH 7, dan pH 10. Nilai pH pada 

sediaan gel harus berkisar pada pH yang netral atau sesuai untuk kulit yaitu 4,5-6,5 (Tsabitah et al, 2020). 

 Pengukuran viskositas dilakukan dengan cara sediaan dimasukkan ke dalam beaker glass 100 ml dan dipilih 

nomor spindle yang sesuai. Pengukuran ini dilakukan dengan 3 kali pengulangan dengan menggunakan viskometer 

(Harahap, 2021). 

Pengukuran daya sebar gel dilakukan dengan gel sebanyak 0,5 gram ditimbang dan diletakkan di tengah kaca 

bulat. Penutup kaca bulat ditimbang dahulu, lalu diletakkan di atas massa gel dan dibiarkan selama 1 menit. Diameter 

gel yang menyebar diukur panjangnya, kemudian ditambahkan 50, 100, 150 gram didiamkan 1 menit dan dicatat 

diameter gel yang menyebar (Arum, 2019).  

Verifikasi Hasil Evaluasi Terhadap Gel Asam Salisilat  

Prediksi respon yang dihasilkan dari software Design Expert® versi 13 kemudian dibandingkan dengan respon 

hasil percobaan secara konvensional. Untuk memverifikasi hasil evaluasi digunakan metode uji-t one sample. Data 

sifat fisik diolah menggunakan software SPSS Statistic®. Uji-t one sample digunakan untuk menguji signifikansi beda 

rata-rata antara tiap nilai hasil percobaan yang telah dilakukan dengan nilai teoritis hasil prediksi dari Simplex Latice 

Design (Suryani et al, 2017). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Formulasi Sediaan 

Pada penelitian ini digunakan software Design Expert® versi 13 untuk menentukan 8 run formula dengan 

masing-masing konsentrasi Karbopol-940, propilen glikol dan trietanolamin yang berbeda di setiap run formulanya. 

Formulasi gel terdiri dari beberapa komponen yaitu asam salisilat sebagai zat aktif, metil paraben dan propil 

paraben sebagai pengawet, propilen glikol sebagai humektan, karbopol-940 sebagai gelling Agent, dan trietanolamin 

sebagai agen penetral. 

Tabel 2. Hasil Run Formula Gel 

 

 

 

 

 

Pada data tabel diatas 

diperoleh dari hasil 

optimasi yang dilakukan 

dengan software Design 

Expert® versi 13 dimana komposisi gel yang ada pada Tabel 1. dimana nilai lower dan upper limit dari karbopol-940, 

Komposisi      

(%) 

Run (%) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Karbopol-940 0,5 0,6667 0,6667 0,8333 1.1667 1,5 1,5 0,5 

Propilen Glikol 6 5,6667 5,1667 5,3333 5,1667 5 5 5 

Trietanolamin 0,5 0,6667 1,1667 0,8333 0,6667 0,5 0,5 1,5 

Metil Paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 

Propil Paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 

Akuades add 100 100 100 100 100 100 100 100 
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trietanolamin dan propilenglikol dimasukkan kedalam software sehingga diperoleh sebanyak 8 run formula seperti 

pada Tabel 2. Pada data Tabel 2  dilakukan pembuatan sediaan gel dan dilakukan uji fisik pada hasil sediaan. 

Hasil Evaluasi Sediaan 

Pada penelitian ini Formulasi sediaan gel di evaluasi dengan menggunakan uji sifat fisik gel diantaranya adalah uji 

pH, uji daya sebar dan uji viskositas. 

Tabel 3. Hasil Uji Sifat Fisik Gel 

Parameter Run 1 Run 2 Run 3 Run 4 Run 5 Run 6 Run 7 Run 8 

PH 8,65 7,45 7,31 7,43 5,06 4,68 4,61 8,73 

Daya 

Sebar 

5,4 4,7 5,3 4,3 4,1 4,1 4,4 5,9 

Viskositas 8246 12583 12626 16043 16223 14323 15256 7576 

Pada data Tabel 3 di atas diperoleh hasil uji fisik gel yang dilakukan pada 8 run formula. kemudian hasil uji sifat 

fisik ini dimasukkan kedalam software Design Expert® versi 13 untuk menentukan formula optimum pada sediaan 

gel tersebut. 

 

Uji pH 

Gel yang diperoleh di uji pH nya untuk mengetahui kadar keasaman atau kebasaan dari gel ini. Gel yang sesuai 

untuk gel adalah pada rentang 4,5-6,5. Gel yang terlalu asam atau terlalu basa dapat menimbulkan iritasi dari pada 

kulit pada saat gel dioleskan. Grafik yang diperoleh dari metode Simplex Lattice Design untuk uji pH dapat dilihat 

pada   Gambar 1. 

 

               Gambar 1. Grafik Uji pH 

Pada uji pH secara simplex lattice design dengan software Design Expert® versi 13 didapatkan model persamaan  

ANOVA yaitu Y1=Y, untuk fx Model yang dipakai adalah model Special Cubic dan memiliki nilai Sequential p-value 

yaitu 0,0375. Pada Grafik Gambar 1 dapat dilihat bahwa semakin tinggi jumlah karbopol-940 maka pH nya semakin 

asam begitu pula apabila semakin tinggi jumlah trietanolamin maka pH nya akan semakin basa. Hal ini disebabkan 

pada beberapa run formula terjadi tidak seimbangnya antara jumlah karbopol-940 dan trietanolamin dimana jumlah 

trietanolamin yang terlalu tinggi yang menyebabkan gel menjadi terlalu basa. 

 

Uji Daya Sebar  

Gel yang dperoleh kemudian diuji daya sebar untuk mengetahui kemampuan penyebaran gel pada kulit sehingga 

dapat menimbulkan efek terapi yang sesuai dengan yang diharapkan. Grafik hasil uji daya sebar dapat dilihat pada      

Gambar 2.  
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Gambar 2. Grafik Uji Daya Sebar 

Pada uji daya sebar secara simplex lattice design dengan software Design Expert® versi 13 didapatkan model 

persamaan ANOVA yaitu Y1=Y, untuk fx Model yang dipakai adalah model Linear dan memiliki nilai Sequential p-

value yaitu 0,0424 dan nilai lack of fit p-value yaitu 0.3284. Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa semakin tinggi 

Karbopol  yang digunakan  maka  daya  sebar  dari  gel  semakin  kecil  hal  ini  disebabkan semakin tinggi 

konsentrasi dari Karbopol maka viskositasnya akan semakin tinggi       dan daya sebarnya akan semakin rendah 

dikarenakan viskositas berbanding terbalik dengan daya sebar. 

 

Uji Viskositas 

Gel yang diperoleh kemudian diuji viskositas yang bertujuan untuk mengetahui kekentalan dari sediaan gel 

yangberkaitan dengan kemudahan ketikadioleskannya gel pada kulit. Grafik hasil pengujianviskositas dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Grafik Uji viskositas 

4. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa formula optimum gel asam salisilat yang diperoleh dari metode 

Simplex Lattice Design yaitu Karbopol-940 0,661% Propilen Glikol 5% dan Trietanolamin 1,339%. Selain itu, 

prediksi hasil uji sifat fisik yang dihasilkan dari metode Simplex Lattice Design setelah pengujian menggunakan Uji-

t one sample pada software SPSS Statistic didapati bahwa nilai p>0,05 sehingga antara prediksi dan formula 

konvensional tidak ada yang berbeda signifikan 
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